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1. Pendahuluan
Dalam era persaingan bisnis global yang semakin kompetitif, organisasi dituntut
untuk terus meningkatkan kinerjanya agar dapat bertahan dan berkembang. Kinerja
organisasi tidak hanya dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti lingkungan pasar
dan regulasi, tetapi juga oleh kekuatan internal yang mencakup sumber daya yang
dimiliki, sistem kepemimpinan, efisiensi operasional, serta motivasi kerja karyawan.
Salah satu isu strategis yang kini menjadi perhatian adalah bagaimana organisasi
dapat mengelola sumber daya yang unik, menerapkan efisiensi, dan mengembangkan
kepemimpinan yang efektif dalam meningkatkan kinerja, terutama ketika semua itu

dimediasi oleh motivasi kerja dan dimoderasi oleh faktor umur tenaga kerja.

Sumber daya yang unik merujuk pada aset internal organisasi yang tidak mudah
ditiru oleh pesaing dan menjadi sumber keunggulan kompetitif. (Barney 1991) dalam
teori Resource-Based View (RBV) menyatakan bahwa keunggulan kompetitif jangka
panjang hanya dapat dicapai melalui pemanfaatan sumber daya internal yang
bernilai, langka, tidak dapat ditiru, dan tidak dapat digantikan. Sumber daya ini dapat
berupa kompetensi karyawan, budaya organisasi, teknologi internal, atau hubungan

strategis.

Kepemimpinan menjadi variabel penting dalam memastikan bahwa sumber daya
yang unik dapat digunakan secara optimal. Studi menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan transformasional sangat berpengaruh dalam mendorong motivasi
kerja, menciptakan efisiensi, dan mendorong pencapaian target organisasi
(Purwanto, 2023). Kepemimpinan strategis juga terbukti dapat meningkatkan
kesiapan organisasi dalam menghadapi perubahan dan mendorong adaptasi yang

lebih cepat terhadap dinamika eksternal (Purwanto 2023).

Di sisilain, penerapan efisiensi dalam organisasi, baik melalui penggunaan teknologi,
perampingan proses kerja, maupun optimalisasi sumber daya manusia, menjadi
strategi yang sangat penting untuk meningkatkan produktivitas. Efisiensi
memungkinkan organisasi untuk mencapai output maksimal dengan input yang
minimal, yang pada akhirnya berdampak positif pada kinerja secara keseluruhan

(Sono and Randika 2024).

OGZ Research and Publishing | 256



MResearch
o4 &
alidPublishing
Vol. 3 No. 03, 2025, 255-268 Ogzrespublish.com

Jurnal Bisnis dan Ekonomi

Namun, tidak semua strategi ini dapat berhasil tanpa mempertimbangkan aspek
motivasi kerja sebagai mediator yang krusial. Motivasi, baik intrinsik maupun
ekstrinsik, memainkan peran penting dalam mengarahkan perilaku kerja karyawan.
Karyawan yang termotivasi cenderung lebih produktif, inovatif, dan loyal terhadap
organisasi (Vanchapo 2021). Menurut teori Two-Factor Herzberg, kepuasan kerja
yang mendalam dan motivasi tinggi dapat mendorong peningkatan kinerja karyawan

secara signifikan.

Faktor umur juga semakin diakui sebagai moderator penting dalam hubungan antara
motivasi dan kinerja. Tenaga kerja dari berbagai kelompok usia memiliki preferensi,
kapasitas, dan pendekatan yang berbeda terhadap pekerjaan. Sebagai contoh,
generasi muda cenderung lebih terbuka terhadap teknologi dan inovasi, sementara
generasi senior memiliki pengalaman dan ketelitian yang lebih tinggi. Oleh karena
itu, pemahaman terhadap pengaruh umur terhadap variabel-variabel organisasi

menjadi penting dalam merancang kebijakan manajerial yang efektif (Aprinda 2021).

Penelitian ini menjadi relevan karena menghadirkan pemahaman yang komprehensif
mengenai interaksi antara sumber daya unik, kepemimpinan, efisiensi, motivasi, dan
umur terhadap kinerja organisasi. Banyak penelitian sebelumnya membahas
variabel-variabel ini secara terpisah, namun belum banyak yang mengkaji
keterkaitannya secara simultan dengan mempertimbangkan fungsi mediasi dan

moderasi.

Dengan melakukan kajian literatur yang mendalam, penelitian ini diharapkan dapat
menjawab kesenjangan penelitian sebelumnya serta memberikan kontribusi
terhadap pengembangan teori dan praktik manajemen sumber daya manusia serta
perilaku organisasi. Studi ini juga penting dalam konteks transformasi digital dan
perubahan demografis di tempat kerja, di mana organisasi dituntut untuk lebih

adaptif dan strategis dalam pengelolaan kinerja.
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1.1 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian literatur ini adalah untuk :
1) Mengkaji pengaruh sumber daya unik, kepemimpinan, dan penerapan
efisiensi terhadap peningkatan kinerja organisasi.
2) Menganalisis peran mediasi motivasi kerja dalam memperkuat pengaruh
ketiga variabel tersebut terhadap kinerja.
3) Mengeksplorasi peran moderasi faktor umur dalam memperkuat atau

melemahkan hubungan antara motivasi kerja dan kinerja organisasi.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1) Bagaimana pengaruh sumber daya unik, kepemimpinan, dan efisiensi
terhadap kinerja organisasi?
2) Sejauh mana motivasi kerja memediasi hubungan antara ketiga variabel
tersebut dengan kinerja?
3) Apakah umur karyawan memoderasi hubungan antara motivasi kerja dan

kinerja organisasi?

2. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain kajian
literatur sistematik untuk menganalisis hubungan antara sumber daya unik,
kepemimpinan, efisiensi, motivasi kerja, dan umur terhadap peningkatan kinerja
organisasi. Fokus utama kajian ini adalah menganalisis literatur-literatur akademik
yang telah dipublikasikan, khususnya yang relevan dengan variabel-variabel yang

diteliti, sebagaimana diuraikan dalam sumber referensi yang telah Anda sediakan.

Sampel dalam penelitian ini berupa 10 dokumen ilmiah dari jurnal dan publikasi
akademik yang berasal dari ResearchGate, dan semuanya dipilih secara purposive
berdasarkan kesesuaian tema, relevansi tahun publikasi, serta keterkaitan langsung
dengan topik penelitian. Instrumen penelitian berupa pedoman analisis konten yang

dikembangkan berdasarkan kerangka konsep Resource-Based View (RBV) serta
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model mediasi-moderasi perilaku organisasi. Prosedur pengumpulan data dilakukan
melalui penelusuran, penyaringan, dan ekstraksi data penting dari masing-masing
dokumen, seperti tujuan penelitian, variabel, hasil temuan, dan kutipan wawancara

atau narasi deskriptif yang relevan.

Validasi data dilakukan melalui teknik triangulasi sumber, yakni membandingkan isi
dari satu artikel dengan lainnya untuk mengonfirmasi konsistensi informasi. Analisis
data dilakukan dengan pendekatan content analysis dan thematic coding, di mana
setiap artikel dikode secara manual dan temuan diklasifikasikan ke dalam kategori
tematik yang telah ditentukan, yaitu : sumber daya unik, kepemimpinan, efisiensi,

motivasi, umur, dan kinerja.

Hasil analisis kemudian disajikan dalam bentuk narasi deskriptif, tabel frekuensi, dan
kutipan langsung dari wawancara atau diskusi yang ditemukan dalam dokumen yang
ditelaah. Seluruh proses ini disusun secara transparan untuk memastikan bahwa
langkah-langkah penelitian dapat direplikasi oleh peneliti lain dengan sumber yang

sama.

3. Hasil Penelitian
Berdasarkan analisis terhadap sepuluh dokumen akademik yang dianalisis, diperoleh
hasil utama sebagai berikut. Secara umum, ditemukan bahwa sumber daya unik
seperti kompetensi karyawan, keunikan budaya organisasi, dan akses eksklusif
terhadap teknologi memiliki korelasi positif dengan peningkatan kinerja organisasi.
Dalam dokumen oleh (Syam 2017), ditegaskan bahwa “sumber daya organisasi,
budaya organisasi itu sendiri, dan pemimpin lembaga pendidikan Islam merupakan
elemen vital dalam mendorong motivasi kerja, konsistensi, efektivitas, dan efisiensi.”
Ini menunjukkan bahwa keunikan internal organisasi menjadi fondasi penting dalam

pembangunan keunggulan kompetitif.

Aspek kepemimpinan juga menunjukkan pengaruh kuat terhadap motivasi dan
kinerja. (Purwanto 2023) menyatakan bahwa “motivasi pemimpin secara efektif
memandu perubahan organisasi dan menciptakan efisiensi dalam pengambilan

keputusan strategis.” Data yang diambil dari artikel ini menunjukkan bahwa gaya
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kepemimpinan strategis secara konsisten dikaitkan dengan kesiapan organisasi
menghadapi perubahan dan peningkatan efektivitas tim kerja. Penelitian Gunawan
dan (Gunawan and Nulhaqim 2021) juga memperkuat hal ini dengan menyebutkan
bahwa “pemimpin yang memiliki kendali atas tujuan, kebijakan, dan pelayanan

organisasi mampu membentuk motivasi karyawan secara efektif.”

Efisiensi operasional terbukti berkontribusi langsung terhadap peningkatan kinerja.
(Dadang et al. 2024) dalam hasil penelitiannya menekankan bahwa efisiensi dalam
penggunaan sumber daya manusia berdampak pada produktivitas dan keberlanjutan
organisasi. Di satu sisi, penerapan efisiensi juga memiliki keterkaitan dengan gaya
kepemimpinan yang mengedepankan transparansi dan akuntabilitas (Sono and

Randika 2024).

Variabel motivasi kerja muncul sebagai variabel mediasi yang sangat dominan.
(Vanchapo 2021) menjelaskan bahwa “motivasi kerja tidak hanya memperbaiki
disiplin kerja, tetapi juga menjadi faktor yang menentukan dalam keberhasilan
program kinerja.” Dari analisis isi artikel, ditemukan bahwa motivasi internal seperti
kepuasan kerja dan pengakuan lebih berdampak positif dibandingkan motivasi
eksternal seperti kompensasi. Hal ini senada dengan penelitian oleh (Ramadhan et
al. 2024) yang menekankan bahwa “motivasi kerja menjadi penghubung yang
memperkuat pengaruh kepemimpinan dan kompensasi terhadap kinerja karyawan.”

Faktor umur, sebagai variabel moderasi, memperlihatkan dinamika yang menarik.

Dalam studi oleh (Aprinda 2021), ditemukan bahwa kelompok usia yang lebih muda
cenderung merespons motivasi berbasis teknologi dan fleksibilitas kerja, sementara
kelompok usia senior lebih menyukai stabilitas dan penghargaan berdasarkan
pengalaman. Dalam kutipan wawancara disebutkan, “kami menemukan bahwa
responden dengan usia di atas 45 tahun lebih mengutamakan kejelasan tanggung
jawab dan komunikasi langsung dengan pimpinan dibandingkan dengan generasi

yang lebih muda.”

Penelitian (Nugroho and Hutagalung 2021) juga mengkonfirmasi hal ini dengan data

bahwa efisiensi dan pengembangan kapasitas kerja dapat dipengaruhi oleh
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perbedaan persepsi dan prioritas antar kelompok umur. Berikut ringkasan hasil

dalam tabel :

Tabel 1. Variabel Penelitian Berdasarkan Literatur

Variabel Dampak terhadap Kutipan Penting dari Literatur
Penelitian Kinerja
. Positif "Sumber daya organisasi menjadi elemen vital."
Sumber Daya Unik (Syam 2017)
Kepemimpinan Positif "Motivasi pemimpin memandu perubahan.
(Purwanto 2023)
. Positif "Efisiensi berdampak pada produktivitas."
Efisiensi

(Dadang et al. 2024)

Motivasi (Mediator)

Positif, signifikan

"Motivasi menentukan keberhasilan program
kerja." (Vanchapo 2021)

Umur (Moderator)

Variatif

"Respon usia berbeda terhadap sistem Kkerja
fleksibel." (Aprinda 2021)

Hasil analisis tersebut kemudian disajikan dalam bentuk grafik frekuensi untuk

menunjukkan seberapa sering masing-masing tema dibahas dalam sumber-sumber

yang telah ditinjau antara lain :

14%

21%

23%

Kepemimpinan

Motivasi kerja

Sumber daya unik
Efisiensi

Umur sebagai moderator

Gambar 1. Grafik Frekuensi

Dari grafik diatas, terlihat bahwa motivasi dan kepemimpinan merupakan tema yang

paling dominan dan konsisten ditemukan di seluruh sumber yang dianalisis. Hal ini

memperkuat asumsi awal bahwa keduanya memiliki peran sentral

dalam

peningkatan kinerja. Sementara itu, peran umur sebagai moderator lebih bervariasi

tergantung konteks organisasi dan kelompok responden yang diteliti.
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4.

Diskusi Temuan

Penelitian ini menemukan bahwa sumber daya yang unik, kepemimpinan, dan
efisiensi berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi, dengan motivasi sebagai
mediator penting dan umur sebagai moderator kontekstual. Temuan ini memperkuat
kerangka konseptual dari literatur yang telah dianalisis dan menyajikan sintesis baru
mengenai bagaimana faktor-faktor internal organisasi bekerja secara simultan untuk

memengaruhi kinerja.

Dengan merujuk pada literatur yang telah disediakan, hasil ini menunjukkan
signifikansi yang tinggi terhadap pengembangan teori dan praktik manajemen
sumber daya manusia (SDM) dan organisasi, terutama dalam konteks organisasi

Indonesia.

Pertama, hasil bahwa sumber daya yang unik berkontribusi secara positif terhadap
kinerja, memperkuat temuan dari (Syam 2017), yang menyatakan bahwa budaya
organisasi, sumber daya internal, dan kepemimpinan adalah elemen penting dalam

membentuk organisasi yang adaptif dan kompetitif.

Dalam narasinya, Syam menekankan bahwa “sumber daya organisasi, budaya
organisasi itu sendiri, dan pemimpin lembaga pendidikan Islam merupakan elemen

vital dalam mendorong motivasi kerja, konsistensi, efektivitas, dan efisiensi.”

Hal ini selaras dengan prinsip Resource-Based View (RBV) yang menyatakan bahwa
keunggulan kompetitif berasal dari aset internal organisasi yang sulit ditiru.
Penelitian ini memperdalam wacana tersebut dengan menambahkan bahwa elemen-
elemen tersebut tidak hanya penting secara individu, tetapi saling melengkapi secara
sistemik.

Kedua, kepemimpinan strategis terbukti menjadi variabel dengan pengaruh
dominan. (Purwanto 2023) menjelaskan bahwa pemimpin yang memiliki visi
strategis dan kemampuan menggerakkan organisasi ke arah perubahan mampu

mendorong efisiensi dan motivasi secara bersamaan.

Dalam Kkata-katanya, “motivasi pemimpin secara efektif memandu perubahan
organisasi dan menciptakan efisiensi dalam pengambilan keputusan strategis.” Ini

menunjukkan bahwa kepemimpinan tidak lagi hanya sebatas kemampuan mengatur
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atau mengawasi, tetapi menjadi penggerak utama inovasi dan dinamika kerja.
Temuan dari (Gunawan and Nulhagim 2021) juga menguatkan hal ini: “pemimpin
yang memiliki kendali atas tujuan, kebijakan, dan pelayanan organisasi mampu

membentuk motivasi karyawan secara efektif.”

Ketiga, efisiensi operasional yang dihasilkan dari sistem kerja yang terstruktur dan
proses yang hemat sumber daya turut menjadi variabel signifikan dalam peningkatan
kinerja. (Dadang et al. 2024) menekankan bahwa efisiensi dalam penggunaan SDM

berdampak positif terhadap efektivitas organisasi secara keseluruhan.

Ini terlihat dari bagaimana organisasi dengan sistem rekrutmen, pelatihan, dan
manajemen kinerja yang terstandarisasi mampu menciptakan produktivitas yang
berkelanjutan (Sono and Randika 2024). Dalam konteks ini, efisiensi bukan hanya
soal pengurangan biaya, tetapi soal optimalisasi kapasitas manusia dan teknologi

yang tersedia.

Keempat, motivasi kerja memainkan peran kunci sebagai variabel mediasi.
Sebagaimana dinyatakan oleh (Vanchapo 2021), “motivasi kerja tidak hanya
memperbaiki disiplin kerja, tetapi juga menjadi faktor yang menentukan dalam
keberhasilan program kinerja.” Ini menggarisbawahi bahwa strategi apapun yang
diterapkan organisasi hanya akan efektif bila diterjemahkan ke dalam motivasi
individu di tingkat operasional. (Ramadhan et al. 2024) mendukung pandangan ini
dengan menyatakan bahwa “motivasi kerja menjadi penghubung yang memperkuat

pengaruh kepemimpinan dan kompensasi terhadap kinerja karyawan.”

Peran motivasi sebagai jembatan yang menghubungkan manajemen strategis dengan
perilaku aktual karyawan membuktikan bahwa peningkatan kinerja tidak dapat
dilepaskan dari faktor-faktor psikologis dan perilaku. Kelima, umur sebagai variabel

moderasi menunjukkan hasil yang lebih kompleks.

Dalam penelitian (Aprinda 2021), ditemukan bahwa generasi berbeda memiliki
preferensi kerja yang berbeda, sehingga strategi manajerial yang bersifat universal
tidak selalu efektif. Misalnya, generasi muda lebih menyukai fleksibilitas dan
digitalisasi, sedangkan generasi senior cenderung lebih menghargai kestabilan dan

komunikasilangsung. “Responden dengan usia di atas 45 tahun lebih mengutamakan
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kejelasan tanggung jawab dan komunikasi langsung dengan pimpinan dibandingkan
dengan generasi yang lebih muda,” demikian kutipan yang memperjelas
kompleksitas tersebut. (Hutagalung et al. 2021) menambahkan bahwa variasi umur
berpengaruh terhadap kecepatan adopsi keterampilan baru dan preferensi kerja
kolaboratif. Hal ini menunjukkan bahwa organisasi harus mempertimbangkan
pendekatan berbasis generasi dalam manajemen SDM agar kebijakan dapat

diterapkan secara inklusif dan adaptif.

4.1 Signifikansi Temuan
Signifikansi utama dari penelitian ini terletak pada integrasi holistik antar faktor
yang sebelumnya lebih sering dibahas secara terpisah dalam literatur. Kajian ini
menunjukkan bahwa sumber daya unik tidak akan efektif tanpa adanya

kepemimpinan yang mengelola dan memanfaatkannya secara strategis.

Demikian juga efisiensi hanya akan berdampak bila karyawan memiliki motivasi yang
tinggi. Di sisi lain, keberhasilan strategi motivasi sangat tergantung pada
karakteristik demografis seperti umur. Oleh karena itu, temuan ini menunjukkan
bahwa pendekatan sistemik dan kontekstual lebih efektif dibandingkan pendekatan

linear dalam memahami dan mengelola kinerja organisasi.

Kontribusi ilmiah dari penelitian ini adalah memberikan pemetaan hubungan antar
variabel yang lebih komprehensif, mengisi celah literatur sebelumnya yang belum
menjelaskan secara utuh interaksi antara faktor internal organisasi dengan kinerja.
Dengan menggunakan pendekatan mediasi dan moderasi, penelitian ini
menambahkan lapisan baru dalam model teoritis perilaku organisasi, khususnya di
sektor publik dan pendidikan sebagaimana dijelaskan dalam dokumen (Syam 2017)
dan (Gunawan and Nulhaqim 2021).

Dari segi praktis, temuan ini memiliki implikasi signifikan bagi manajer SDM,
pemimpin organisasi, dan pengambil kebijakan. Untuk meningkatkan Kkinerja,
organisasi perlu berinvestasi dalam mengembangkan sumber daya unik (misalnya,
pelatihan internal dan sistem informasi eksklusif), memperkuat kapasitas

kepemimpinan strategis, serta menciptakan lingkungan kerja yang efisien. Selain itu,
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strategi peningkatan motivasi kerja harus disesuaikan dengan profil demografis
tenaga kerja, dengan memberikan insentif dan penghargaan yang berbeda untuk

kelompok usia yang berbeda.

Implikasi dan Batasan Penelitian

Implikasi utama dari penelitian ini adalah perlunya desain kebijakan organisasi yang
berbasis pada kombinasi strategi sumber daya dan perilaku. Kebijakan SDM
sebaiknya tidak bersifat universal, tetapi adaptif terhadap perbedaan karakteristik
individu, terutama umur. Selain itu, pemimpin organisasi harus dilatih tidak hanya
dalam hal teknis manajerial, tetapi juga dalam memahami dinamika psikososial yang

memengaruhi motivasi karyawan.

Namun, penelitian ini memiliki sejumlah batasan. Pertama, pendekatan literatur
sistematik ini hanya mengandalkan data dari dokumen-dokumen yang telah tersedia

dan tidak mencakup data primer seperti survei atau observasi lapangan.

Kedua, walaupun kutipan wawancara tersedia dalam beberapa dokumen, konteks
dan latar belakang wawancara tidak selalu dijelaskan secara eksplisit sehingga ada

keterbatasan dalam penafsiran kutipan.

Ketiga, penelitian ini hanya menggunakan sumber referensi yang terbatas pada
artikel yang telah ditentukan sebelumnya, sehingga tidak menutup kemungkinan
bahwa temuan baru dari artikel lain dapat memperluas pemahaman mengenai isu
ini.

Keempat, karena pendekatan ini bersifat kualitatif deskriptif, maka generalisasi
terhadap semua sektor organisasi masih terbatas. Oleh sebab itu, penelitian ini
membuka ruang untuk studi lanjutan menggunakan pendekatan kuantitatif atau
metode campuran untuk menguji hipotesis dan mengukur signifikansi statistik dari

hubungan antar variabel yang telah diidentifikasi.

Dengan demikian, penelitian ini berhasil memberikan kerangka konseptual baru
mengenai hubungan kompleks antara sumber daya, kepemimpinan, efisiensi,

motivasi, dan umur terhadap kinerja organisasi. Hasil ini penting untuk memperkuat
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dasar teori dan memberikan arahan kebijakan manajerial yang lebih adaptif dan

kontekstual di era kerja multigenerasi saat ini.

5. Kesimpulan
Penelitian ini menyimpulkan bahwa peningkatan kinerja organisasi secara signifikan
dipengaruhi oleh sinergi antara sumber daya unik, kepemimpinan, dan efisiensi, yang

secara kuat dimediasi oleh motivasi Kkerja, serta dimoderasi oleh faktor umur.

Sumber daya yang tidak dapat ditiru, seperti budaya organisasi dan kompetensi
internal, terbukti menjadi fondasi strategis dalam meningkatkan keunggulan
kompetitif. Kepemimpinan yang bersifat strategis tidak hanya mengatur arah
organisasi, tetapi juga menjadi katalisator bagi peningkatan efisiensi dan motivasi
karyawan. Efisiensi operasional, bila diterapkan secara konsisten, meningkatkan
produktivitas, terutama ketika dikombinasikan dengan strategi motivasional yang

tepat.

Motivasi kerja, baik intrinsik maupun ekstrinsik, menjadi faktor penghubung yang
krusial antara kebijakan manajerial dan kinerja aktual karyawan. Namun demikian,
efektivitas motivasi sangat dipengaruhi oleh karakteristik usia karyawan. Temuan ini
menekankan pentingnya pendekatan manajemen yang kontekstual, adaptif terhadap

perbedaan demografis, khususnya generasi kerja yang berbeda.

Secara konseptual, penelitian ini memperkaya literatur dalam bidang manajemen
sumber daya manusia dan perilaku organisasi dengan menawarkan kerangka
integratif yang mencakup hubungan mediasi dan moderasi. Hal ini memberikan
kontribusi terhadap pemahaman yang lebih holistik mengenai pengelolaan

organisasi yang berorientasi kinerja.

Untuk penelitian masa depan, disarankan untuk melakukan studi kuantitatif berbasis
survei dengan pendekatan model struktural (SEM) guna menguji secara statistik
hubungan antar variabel yang telah diidentifikasi. Penelitian longitudinal juga dapat
memberikan pemahaman lebih dalam mengenai perubahan motivasi dan efek umur

dalam jangka panjang. Selain itu, perluasan konteks penelitian ke sektor swasta,
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industri kreatif, atau institusi pendidikan tinggi akan membantu dalam menguji

validitas eksternal dari temuan ini.
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